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Analisis Perhitungan Harga Pokok Rumah 
pada PT. Malomo Megah Lestari di Makassar 
 
Analytical Calculation Cost of House Production 
on PT. Malomo Megah Lestari in Makassar 
 
Suryawinarwan 
Achmad Yaman Paddere 
Syamsuddin 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui dan menganalisis besarnya harga pokok 
rumah yang diproduksi oleh PT. Malomo Megah Lestari. Hal  ini  menjadi  sangat  
penting  karena dapat memberikan informasi dan bukti empiris serta menjadi bahan 
evaluasi dasar pertimbangan perusahaan dalam perhitungan harga pokok dan laba 
yang akan diperoleh sehingga perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal. Metode 
analisis yang digunakan adalah perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan 
full costing. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
perhitungan harga  pokok  yang dilakukan oleh peneliti diperoleh harga pokok rumah 
tipe 36 sebesar Rp 172.804.109 sementara harga jual yang diberlakukan oleh PT 
Malomo Megah Lestari sebesar Rp 315.000.000 sehingga terdapat margin Rp 
142.195.891 dan harga pokok rumah tipe 60 sebesar Rp 220.166.102 sementara 
harga jual yang diberlakukan oleh PT. Malomo Megah Lestari sebesar Rp 455.000.000  
sehingga terdapat margin Rp 234.833.898. 
 
Kata kunci : harga pokok, rumah, full costing 
 
This research aims to identify and analyze the amount of the cost of house produced 
by PT. Malomo Megah Lestari. This becomes very important because it can provide 
information and empirical evidence as well being the basis of the evaluation material 
consideration the company in the calculation of the cost and profit to obtained so the 
company can achieve optimal results. The analytical method used is calculation of the 
cost of production with full costing approach. Based on the analysis of data, it can be 
concluded that the results of the cost calculation performed by the researchers 
obtained the cost house type 36 Rp 172.804.109 while the selling price imposed by PT. 
Malomo Megah Lestari Rp 315.000.000 so there is a margins of Rp 142.195.891 and 
the cost of house type 60 Rp 220.166.102 while the selling price imposed by PT. 
Malomo Megah Lestari Rp 455.000.000  so there is a margins of Rp 234.833.898. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia usaha sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 
ditandai dengan tajamnya persaingan dalam dunia usaha guna mempertahankan dan 
meningkatkan usahanya. Hal tersebut menuntut perusahaan agar mampu menghadapi 
persaingan yang ada. Demikian juga dalam dunia usaha khususnya properti dan 
developer yang diharapkan mempunyai kebijakan dan strategi untuk dapat 
mempertahankan dan meningkatkan usahanya. 
Banyak developer pada saat ini saling bersaing, terutama dalam menjual 
produk properti sejenis yaitu rumah. Hal tersebut bagi developer merupakan ancaman 
yang harus segera ditindaklanjuti karena secara langsung akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup usahanya, mengingat penjualan dari produk yang dihasilkan 
merupakan sumber pendapatan utama bagi perusahaan. Untuk mengatasi hal 
tersebut, perusahaan dituntut untuk antisipatif terhadap segala kemungkinan yang 
terjadi dalam persaingan. 
Hampir semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu pencapaian laba 
optimum. Pencapaian laba ini dirasa penting karena berkaitan dengan salah satu 
konsep akuntansi yaitu kesinambungan perusahaan ( going concern), bagaimana 
perusahaan mampu untuk tetap dan secara terus menerus melakukan kegiatannya. 
Untuk menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba, maka 
manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik salah 





Mulyadi (2012 : 19) mengatakan bahwa : “Untuk memperoleh laba, ada tiga 
faktor utama di dalam perusahaan yang harus diperhatikan, yaitu jumlah barang yang 
harus diproduksi, biaya per unit untuk memproduksi dan harga jual per unit produk 
tersebut”. Untuk mencapai laba yang optimal, salah satunya adalah memperhatikan 
faktor biaya diantaranya harga pokok penjualan diupayakan dapat ditekan seminimal 
mungkin. Harga pokok produksi masih merupakan faktor yang penting dalam 
pertimbangan untuk menetapkan harga jual yang nantinya diharapkan untuk 
memperoleh laba.  
Perusahaan perlu memperhitungkan biaya produksi sebagai dasar perhitungan 
harga pokok produksi.Dalam menghitung harga pokok produksi perusahaan dapat 
menggunakan dua metode yaitu full costing dan variabel costing. Pada metode full 
costing semua biaya-biaya produksi diperhitungkan baik yang bersifat variabel maupun 
yang bersifat tetap. Biaya-biaya produksi tersebut yaitu terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel 
maupun yang bersifat tetap sedangkan pada metode variabel costing biaya produksi 
yang diperhitungkan hanyalah yang bersifat variabel saja. 
“Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi 
perusahaan dari kemungkinan kerugian. Untuk menghindari kerugian, salah 
satu cara adalah dengan berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak 
dapat menutup biaya produksi. Dengan demikian, sangat penting 
memperhitungkan biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan 
tepat untuk memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan 
kerugian.Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berkaitan langsung untuk 




Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan 
penentuan harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 




mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengan 
produk sejenis yang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual produk terlalu rendah akan 
mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah pula. Oleh karena itu, kegiatan 
perhitungan harga pokok produksi dari suatu  perusahaan merupakan kegiatan yang 
sangat penting. 
Berkaitan dengan pentingnya masalah perhitungan harga pokok produksi maka 
peneliti menentukan objek penelitian pada PT. Malomo Megah Lestari di Makassar, 
yakni sebuah perusahaan yang bergerak dalam developer yang menawarkan berbagai 
jenis/tipe rumah, yaitu tipe36/98 dan tipe 60/126. Perhitungan harga pokok pada 
perusahaan ini yaitu dengan menghitung keseluruhan biaya yang dikeluarkan, dengan 
menggunakan metode full costing. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan memilih 
judul dalam penelitian ini, yaitu “Analisis Perhitungan Harga Pokok Rumah pada PT. 
Malomo Megah Lestari di Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang 
dihadapi adalah bagaimana perhitungan harga pokok rumah yang diproduksi oleh PT. 










1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
perhitungan harga pokok rumah yang diproduksi oleh PT. Malomo Megah Lestari di 
Makassar. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang lain 
dan juga untuk mengembangkan dan menambah wawasan peneliti berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan bukti empiris serta menjadi 
bahan evaluasi dasar pertimbangan perusahaan di dalam perhitungan harga pokok 
dan laba yang diperoleh perusahaan sehingga menjadikan perusahaan menjadi 
lebih baik dan mencapai hasil yang optimal.  
 
2.3. Sistematika Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini akan dibagi ke dalam lima bab sebagai berikut. 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 







BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Tinjauan pustaka berisikan kerangka acuan pemikiran dalam 
pembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis 
yang diambil dari berbagai literatur. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta 
analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian dianalisis 
dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk 
selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 










2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Biaya 
Berikut ini definisi biaya sebagaimana dikemukakan oleh Simamora 
(2012:40), sebagai berikut. 
“biaya (cost) adalah kas atau nilai setara kas yang di korbankan (dibayarkan) 
untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini 
atau masa mendatang bagi perusahaan. Disebut setara kas (cash equivalent) 
karena sumber daya non kas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang 
dikehendaki.Biaya dikeluarkan ketika suatu sumber daya dikonsumsi untuk 
tujuan tertentu”. 
 
Pengertian biaya dalam arti luas dan sempit menurut Mulyadi (2012:8) 
yaitu. 
“Di dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 
dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemudian akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu, sedangkan dalam arti sempit biaya adalah bagian 
dari harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh 
penghasilan, sedangkan harga pokok dapat pula disebut sebagai bagian dari 
harga perolehan atau harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya dengan 
realisasi penghasilan”. 
 
Banyak pakar telah mendefinisikan biaya (cost). Arti atau makna biaya 
(cost) telah berkembang sesuai dengan perkembangan pola pikir akuntan dan 
searah dengan perkembangan teknologi dan lingkungan bisnis. Menurut Salman 
(2013:20) biaya (cost) didefinisikan sebagai “suatu nilai tukar, pengeluaran, 
pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat.” Definisi 
tersebut adalah definisi biaya secara konseptual. 
Pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro dan Purwanti 
(2009:19) bahwa, “biaya adalah pengorbanan untuk memperoleh harta, 
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sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh 
pendapatan.Keduanya merupakan pengorbanan, namun tujuannya berbeda.” 
Mursyidi (2008:14) menyatakan bahwa: “Biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 
datang.” 
Jadi menurut beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan atau 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa. 
 
2.1.2 Penggolongan Biaya 
Mulyadi (2012:13) mengemukakan bahwa biaya dapat digolongkan 
menjadi  beberapa bagian sebagai berikut. 
1. penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran 
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, 
maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut 
“biaya bahan bakar”. 
2. pengolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, 
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. 
3. penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang di biayai 
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan 
menjadi dua golongan : 
4. penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 
digolongkan menjadi : 
a. Biaya variabel 
 Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. 
b. Biaya semivariabel 
 Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap 
dan unsur biaya variabel. 
c. Biaya semifixed 
 Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu 
dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. 
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d. Biaya tetap 
 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume 
kegiatan tertentu. 
 
5. penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua : 
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. 
a. Pengeluaran modal (capital expenditures) 
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu 
periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). 
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) 
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam 
periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 
 
2.1.3 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Pengertian harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen (2000:48) 
yaitu, “cost of production represents the total cost of the goods that were 
completed during the period. The only cost that is give into the finished goods 
are production costs of direct materials, direct labor, and other costs” (Harga 
pokok produksi mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode 
tersebut. Satu-satunya biaya yang diberikan pada barang yang diselesaikan 
adalah biaya produksi dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
biaya lain-lain). 
Bastian, Bustami, dan Nurlela (2006:60), mengungkapkan harga pokok 
produksi adalah “biaya produksi yang terdiri dari bahan baku,tenaga kerja, dan 
biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan 
dikurang persediaan produk dalam proses akhir”. 
 
Harga pokok produksi menurut Supriyono (1999:31) yaitu: 
“Harga pokok produksi meliputi keseluruhan bahan langsung, tenaga kerja 
langsung dan overhead pabrik yang dikeluarkan untuk memproduksi barang 
atau  jasa. Penetapan jumlah harga pokok produksi diawali dengan jumlah 
harga pokok produksi barang dalam proses pada awal periode. Jumlah ini 
kemudian ditambah dengan biaya bahan baku yang dimasukkan dalam 
produksi; biaya upah yang diperlukan untuk memproses bahan baku dan 
seluruh biaya lainnya untuk jasa-jasa dan fasilitas yang digunakan dalam 
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produksi, termasuk supervisi pabrik, upah tak langsung, pemakaian bahan 
pembantu pabrik, amortisasi paten, penerangan, pemanasan, pembangkit 
pabrik. Biaya-biaya ini merupakan produk cost yang akan tetap melekat pada 
nilai persediaan sampai produk tersebut dijual. Pada saaat dijual, nilai 
persediaan barang jadi akan ditransfer menjadin harga pokok penjualan”. 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa harga pokok 
produksi adalah semua biaya, baik langsung maupun tidak langsung yang 




2.1.4 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi 
Mulyadi (2001:342) mengemukakan bahwa unsur-unsur harga pokok 
produksi adalah sebagai berikut. 
1. Biaya bahan baku 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (2002:14) dinyatakan bahwa biaya 
persediaan harus meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya 
lain yang timbul sampai persediaan barang dalam kondisi dan tempat yang siap 
untuk dijual atau dipakai. Bahan baku langsung  merupakan keseluruhan bahan 
baku yang diolah menjadi barang jadi dan dapat ditetapkan langsung pada 
harga pokok dari barang jadi. Bahan baku tidak langsung disebut juga biaya 
bahan penolong, yaitu bahan baku yang jumlahnya relatif kecil untuk 
menghasilkan produk. Walaupun penggunaan bahan ini relatif kecil tetapi 
merupakan bagian dari barang jadi. 
2. Biaya tenaga kerja langsung 
Mulyadi (2001:343), mendefinisikan “biaya tenaga kerja adalah harga yang 
dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut”.  Biaya tenaga 
kerja pada fungsi produksi diklasifikasikan atas biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah 
jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara langsung 
menangani pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya 
tenaga kerja tidak langsung adalah jumlah gaji yang dibayarkan kepada tenaga 
kerja yang secara tidak langsung menangani pengolahan bahan. 
3. Biaya overhead 
Secara umum biaya overhead terbagi atas biaya overhead tetap dan biaya 
overhead variabel. Biaya overhead tetap yaitu biaya overhead pabrik yang 
jumlahnya tetap walaupun volume produksinya bervariasi. Biaya overhead 
variabel yaitu biaya overhead pabrik yang jumlahnya berubah secara 
proporsional sesuai dengan perubahan volume produksi. 
 
Jadi menurut pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur harga pokok produksi adalah biaya bahan baku, tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. 
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2.1.5 Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Mulyadi (1993:210), perhitungan tarif biaya overhead pabrik 
dilaksanakan melalui tiga tahap. 
1. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik. 
Dalam hal ini harus diperhatikan tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai 
sebagai dasar penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga macam kapasitas 
yang dapat dipakai yaitu. 
a. Kapasitas praktis adalah kapasitas teoritis dikurangi dengan kerugian-kerugian 
waktu yang tidak dapat dihadiri karna hambatan-hambatan intern perusahaan. 
b. Kapasitas normal adalah kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan 
menjual produknya dalam jangka panjang. 
c. Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan adalah kapasitas sesungguhnya 
yang diperkirakan akan dapat dicapai dalam tahun yang akan datang. 
2. Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk. 
Ada berbagai macam dasar yang dapat dipakai yaitu. 
a. Satuan produk adalah metode yang langsung membebankan biaya overhead 
pabrik kepada produk. 
b. Biaya bahan baku adalah biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi 
dengan nilai bahan baku, maka pembebanan biaya overhead pabrik adalah 
kepada biaya bahan baku yang dipakai. 
c. Biaya tenaga kerja adalah biaya overhead pabrik yang mempunyai hubungan 
erat dengan jumlah tenaga kerja langsung, maka pembebanan biaya overhead 
pabrik adalah kepada biaya tenaga kerja langsung. 
d. Jam tenaga kerja langsung adalah jumlah upah (hasil kali jumlah jam kerja 
dengan tarif upah) dengan jumlah jam kerja, maka pembebanan biaya 
overhead pabrik atas dasar upah tenaga kerja langsung. 
e. Jam mesin adalah biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan 
mesin maka pembebanan biaya overhead pabrik adalah jam mesin. 
3. Menghitung tarif biaya overhead pabrik 
Tarif biaya overhead pabrik dipecah menjadi dua macam yaitu. 
a. tarif biaya overhead pabrik tetap 
b. tarif biaya overhead pabrik variabel 
 
 
Dalam akuntansi biaya terdapat dua pendapat mengenai elemen biaya 
yang dimasukan dalam harga pokok produksi. Pendapat pertama mengatakan 
bahwa semua biaya produksi merupakan harga pokok produksi terdiri dari 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik 
yang berprilaku tetap maupun yang variabel. Pendapat kedua mengatakan 
bahwa harga pokok produksi hanya terdiri dari biaya-biaya produksi yang 
berprilaku variabel saja jadi harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. 
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2.1.6 Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Kepada Produk Atas Dasar Tarif 
Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan di muka kemudian digunakan 
untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada produk yang diproduksi. 
Metode full costing di dalam perhitungan harga pokok produksinya 
membebankan tarif biaya overhead pabrik variabel dan tarif biaya overhead 
tetap. Bila menggunakan metode variable costing, maka pembebanan biaya 
overhead pabrik menggunakan tarif biaya overhead pabrik variabel saja (Mulyadi, 
2001:16). 
 
2.1.7 Pengumpulan Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dikumpulkan untuk 
dibandingkan dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk 
atas dasar tarif yang ditentukan di muka. Selisih yang terjadi antara biaya 
overhead pabrik yang dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang 
ditentukan di muka dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi 
merupakan biaya overhead pabrik yang lebih atau kurang dibebankan (over or 
underapplied factory overhead cost) (Mulyadi, 2001:16). 
Selisih biaya overhead pabrik dipecah menjadi dua macam selisih 
(variances) sebagai berikut . 
1. Selisih anggaran (budget variance) adalah selisih yang menunjukan 
perbedaan antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan taksiran biaya 
yang seharusnya dikeluarkan menurut anggaran. 
2. Selisih kapasitas (idle capacity variance) adalah selisih kapasitas disebabkan 
karena tidak dipakainya atau dilampauinya kapasitas yang dianggarkan. 
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Terjadinya selisih tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu sebagai 
berikut. 
a. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi lebih besar atau lebih 
kecil bila di bandingkan dengan biaya overhead pabrik yang dianggarkan. 
b. Kegiatan produksi lebih besar atau kurang untuk menyerap bagian biaya 
overhead pabrik tetap untuk bulan tertentu. 
c. Selisih biaya overhead pabrik mungkin terjadi sebagai akibat faktor-faktor 
musiman. 
 
2.1.8 Perlakuan Terhadap Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Setiap akhir bulan, biaya overhead pabrik yang kurang atau lebih 
dibebankan dipindahkan dari rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya ke 
rekening selisih biaya overhead pabrik. Selisih biaya overhead pabrik 
dicantumkan dalam neraca sebagai beban yang di tangguhkan (deferred 
charges) atau deferred credits (Mulyadi, 2001:17). Perlakuan terhadap selisih 
biaya overhead pabrik ini seringkali digunakan tanpa memperhitungkan 
penyebab terjadinya selisih itu sendiri dengan alasan sebagai berikut. 
1. Manajemen tidak pernah mencoba menentukan penyebab terjadinya selisih 
biaya overhead pabrik. 
2. Jumlah selisih relatif kecil bila dibandingkan dengan saldo rekening-rekening 
yang akan dibebani dengan pembagian selisih tersebut. 
3. Saldo akun-akun barang dalam proses dan persediaan produk jadi biasanya 
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2.1.9 Metode Penilaian Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2001:18), “metode penilaian harga pokok produksi 
adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kebutuhan dalam harga 
pokok produksi”. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga 
pokok produksi terdapat dua pendekatan, yaitu: 
1) Metode pembiayaan penuh (full costing) 
Metode pembiayaan penuh (full costing) atau sering pula disebut absorption costing 
atau conventional costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi, yang 
membebankan seluruh biaya produksi baik yang berprilaku tetap maupun periodik 
kepada produk. Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari: 
a. biaya bahan baku 
b. biaya tenaga kerja  
c. overhead pabrik-biaya tetap 
d. overhead pabrik-biaya variabel 
 
Dalam metode full costing  overhead  pabrik, baik yang berprilaku tetap 
maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi atas  dasar 
periode yang telah ditentukan pada kapasitas normal atas dasar overhead 
pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu, overhead pabrik tetap akan melekat 
pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi 
yang belum laku dijual dan baru dianggap sebagai biaya (periode harga pokok 
penjualan) apabila produk jadi tersebut telah terjadi. Karena overhead pabrik 
dibebankan kepada produk atas dasar periode yang ditentukan di muka pada 
kapasitas normal, maka jika dalam suatu periode overhead pabrik 
sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut akan terjadi 
pembebanan biaya overhead lebih (overapplied factory overhead) atau 
pembebanan biaya overhead pabrik kurang (underapplied factory overhead). 
Jika semua produk yang diolah dalam periode tersebut belum laku dijual maka 
pembebanan overhead lebih atau kurang tersebut digunakan untuk mengurangi 
atau menambah harga pokok produk yang masih dalam persediaan tersebut 
(baik yang berupa persediaan produk dalam proses maupun produk jadi). 
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Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead 
lebih atau kurang, maka biaya overhead pabrik tetap tidak mempunyai 
pengaruh terhadap perhitungan laba-rugi sebelum produk dijual. 
Metode full costing menunda pembebanan overhead pabrik tetap sebagai 
biaya sampai saat produk yang bersangkutan dijual. Jadi overhead pabrik yang 
terjadi baik yang berprilaku tetap maupun yang variabel, masih dianggap 
sebagai aktiva (karena melekat pada persediaan) sebelum persediaan tersebut 
dijual. 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Dengan Pendekatan Full Costing 
 
Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
Biaya overhead pabrik variabel   xxx 
Biaya overhead pabrik tetap    xxx  + 
 Harga pokok produksi     xxx 
Biaya administrasi dan umum  xxx 
Biaya pemasaran    xxx  
 Biaya komersil      xxx  
Total harga pokok produk     xxx 
 
2) Metode pembiayaan variabel (variable costing) 
Metode pembiayaan variabel (variable costing) atau periodic costing  atau sering 
pula disebut direct costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi, yang 
hanya membebankan biaya-biaya produksi periodik saja ke dalam harga pokok 
produk. Harga pokok produk menurut metode variable costing terdiri dari:  
a. biaya bahan baku 
b. biaya tenaga kerja 
c. overhead pabrik variabel 
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Dalam metode variable costing overhead pabrik tetap diberlakukan 
sebagai periode harga pokok produk, sehingga overhead pabrik tetap 
dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian 
overhead pabrik tetap dalam metode variable costing tidak melekat pada 
persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai 
biaya dalam periode terjadinya. Jika metode full costing menunda pembebanan 
overhead pabrik tetap maka metode variable costing sebaliknya tidak 
menyetujui penundaan pembebanan biaya overhead pabrik tetap tersebut. 
Menurut metode variable costing, penundaan pembebanan suatu biaya 
hanya bermanfaat jika dengan penundaan tersebut diharapkan dapat dihindati 
terjadinya biaya yang sama dalam periode yang akan datang. Apabila 
diperhatikan, maka metode pembiayaan variabel ini mempunyai keuntungan 
bagi manajemen untuk membuat keputusan dan juga untuk pengendalian 
biaya. Misalnya, menentukan penerimaan pesanan khusus. Tetapi di luar 
kebutuhan manajemen tersebut, konsep ini masih diragukan, terutama dalam 
penilaian aset dan perhitungan laba periodik. 
 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Dengan Pendekatan Variabel Costing 
 
Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
Biaya overhead pabrik variable   xxx  
 Harga pokok produksi variabel    xxx 
Biaya administrasi dan umum variabel   xxx 
Biaya pemasaran variabel     xxx  
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Biaya komersil        xxx  
Total biaya variable      xxx 
Biaya overhead pabrik tetap    xxx 
Biaya administrasi dan umum variable   xxx 
Biaya pemasaran tetap     xxx  
 Total biaya tetap      xxx  
Total harga pokok produk      xxx 
 
2.1.10 Teori Kapasitas 
Kapasitas adalah kemampuan berproduksi dari suatu stasiun kerja, 
departemen atau fasilitas yang berhubungan dengan pekerja dan peralatan 
dinyatakan dalam satuan unit pengukuran (unit, ton, meter, waktu standar dan 
lain-lain) per satuan waktu.Menurut Heizer dan Render (2004:371) beberapa 
definisi kapasitas dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Kapasitas teoritis (theoritical capacity), merupakan kapasitas 
maksimum yang mungkin digunakan dari suatu sistem manufaktur 
dengan mengasumsikan kondisi ideal. Contoh: jika suatu pusat kerja 
memiliki 3 mesin dan dijadwalkan untuk beroperasi normal salama 8 
jam/hari, 5 hari / minggu, maka kapasitas teoritisnya adalah : 3 x 8 x 
5 = 120 jam/minggu. 
2. Kapasitas aktual (actual capacity) merupakan tingkat output yang 
dapat diharapkan berdasarkan pada pengalaman, pengukuran 
produksi secara aktual dari pusat kerja di saat waktu yang lalu, yang 
biasanya diukur menggunakan angka rata-rata berdasarkan beban 
kerja normal. 
3. Kapasitas normal (normal capacity) merupakan kapasitas yang 
ditetapkan sebagai sasaran bagi manajemen,  supervisor dan para 
operator mesin yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan anggaran. 
 
2.1.11 Teori Ekuivalen 
Unit ekuivalen (equivalent unit) didefinisikan sebagai “hasil dari jumlah 
unit setengah jadi dan persentasi unit yang telah diselesaikan. Unit ekuivalen 
adalah jumlah unit selesai yang seharusnya diperoleh dari bahan dan usaha 
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yang digunakan untuk menghasilkan barang setengah jadi”(Garrison et al 2008: 
212). 
Menurut Supriyono (1999:288), unit ekuivalen berdasarkan metode 
FIFO adalah “unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
- (unit PDP awal x persentase penyelesaian) dan unit ekuivalen berdasarkan 
metode rata-rata tertimbang adalah produk Selesai + (PDP Akhir x Tingkat 
Penyelesaian)”. Unit ekuivalen produksi (equivalent units of production) yaitu 
persediaan akhir barang dalam proses yang dapat ditambahkan ke unit yang 
selesai untuk menentukan output periodik suatu departemen. Ada dua cara 
berbeda untuk menghitung unit ekuivalen produksi untuk suatu periode. 
Menggunakan metode rata-rata tertimbang (weighted-average method) dan 
metode FIFO. 
 
1. Metode Rata-rata Tertimbang 
Metode rata-rata tertimbang 
(di setiap departemen dilakukan perhitungan tersendiri untuk kategori biaya) 
 
Unit ekuivalen  
produksi 
Unit yang ditransfer ke 
departemen berikutnya 
atau barang jadi 
Unit ekuivalen dalam 
persediaan akhir 
barang dalam proses 
 
2. Metode FIFO 
Metode FIFO 
(diperlukan perhitungan tersendiri untuk setiap kategori biaya di setiap 
departemen pemrosesan) 
Unit ekuivalen produksi Unit ekuivalen untuk melengkapi persediaan 
awal* + Unit yang masuk dan diselesaikan selama 
periode tertentu + Unit ekuivalen persediaan akhir 
barang dalam proses 




*Unit ekuivalen untuk 
menyelesaikan 
persediaan awal 
Jumlah unit dalam persediaan awal x 
(100% - Persentase penyelesaian persediaan 
awal) 
 
2.1.12 Biaya Bersama (Common Cost) 
2.1.12.1 Pengertian Biaya Bersama 
Biaya bersama dikeluarkan untuk mengolah bahan baku 
menjadi berbagai macam produk yang dapat berupa produk 
bersama. Pengertian biaya bersama menurut Mulyadi (2012) adalah 
“biaya yang dikeluarkan sejak saat mula-mula bahan baku diolah 
sampai dengan saat berbagai macam produk dapat dipisahkan 
identitasnya”. 
Carter dan Usry (2006:47) menyatakan bahwa "biaya bersama 
(common cost) biasanya ada di organisasi dengan banyak 
departemen atau segmen. Sedangkan biaya gabungan (joint cost) 
terjadi ketika produksi dari suatu produk menghasilkan satu atau 
beberapa produk lain tanpa dapat dihindari." 
Menurut Abdul Halim (2007:220) biaya bersama adalah “biaya 
yang dikeluarkan untuk memproduksi produk menjadi beberapa 
macam.” Sedangkan menurut Supriyono (1999:238) “biaya bersama 
adalah biaya produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang semuanya 
tidak dapat diikuti jejaknya pada macam produk tertentu.” 
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Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya 
bersama adalah biaya overhead bersama yang harus dialokasikan ke 
berbagai departemen baik dalam perusahaan yang operasinya 
berdasarkan pesanan maupun yang operasinya bersifat kontinyu. 
Biaya bersama ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. 
2.1.12.2 Alokasi Biaya Bersama 
Masalah akuntansi dalam produk bersama adalah alokasi biaya 
bersama. Alokasi tersebut bertujuan untuk perhitungan harga pokok 
dan perhitungan nilai persediaan. Dengan kata lain tujuan akhir 
alokasi biaya bersama adalah untuk memberikan informasi kepada 
manajemen baik untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan 
maupun kepentingan pengambilan keputusan. 
Biaya produk bersama dialokasikan ke setiap produk bersama 
menggunakan metode sebagai berikut (Abdul Halim, 2007:202). 
1. Metode Nilai Jual Relatif 
Menurut metode ini biaya bersama dialokasikan menurut 
nilai harga jual dari masing-masing atau jenis produk. 
Dasar pemikiran untuk mengalokasikan atas dasar nilai 
harga jual ini adalah bahwa ada hubungan langsung 
yang erat antara harga pokok dengan harga jual dari 
suatu produk. 
2. Metode Kuantitatif atau Unit Fisik 
Menurut metode ini dasar alokasi dari biaya bersama 
adalah jumlah kuantitas yang diproduksi untuk masing-
masing produk.Satuan kuantitas yang dimaksud adalah 
seperti unit, ton, kilogram, buah, biji, meter dan lain 
sebagainya. Dalam metode ini syarat yang harus 
dipenuhi adalah bahwa satuan unit kuantitas harus sama. 
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3. Metode Biaya Per Unit Rata-rata 
Metode ini berupaya untuk mendistribusikan total biaya 
produksi ke berbagai produk atas dasar biaya per unit 
rata-rata. Angka ini diperoleh dengan membagi total 
biaya produksi bersama dengan jumlah unit yang 
diproduksi.  
4. Metode Rata-rata Tertimbang 
Dalam metode rata-rata tertimbang ini untuk 
mendapatkan dasar alokasi diperlukan suatu 
penimbangan atau bobot. Alasan diadakannya suatu 
penimbang ini adalah karena berbedanya tingkat 
kesulitan dalam proses produksi, kualitas tenaga kerja 
yang digunakan atau ukuran dari masing-masing produk 
dan lain sebagainya. 
 
2.1.13 Process Costing 
Prawironegoro dan Purwanti (2009:233) mengemukakan pengertian 
process costing adalah ”pengorbanan sumber daya untuk menghasilkan barang 
atau jasa dimana unsur-unsurnya adalah biaya bahan langsung, upah 
langsung, dan seluruh biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel 
dibebankan ke barang jadi." Karena seluruh biaya overhead tetap dan variabel 
diserap ke dalam harga pokok produksi, maka disebut absortion costing. 
Istilah process costing harus dibedakan dengan istilah process cost (biaya 
produk penuh). Process cost adalah seluruh pengorbanan sumber daya sampai 
produk dikonsumsi oleh konsumen, di mana unsur-unsurnya adalah biaya 
bahan langsung, upah langsung, biaya overhead pabrik tetap dan variabel, 
biaya pemasaran tetap dan variabel, dan biaya administrasi tetap dan variabel. 
Kegunaan Process costing adalah untuk menyajikan perhitungan laba rugi, 
untuk pihak luar (pemegang saham, kreditur, jawatan pajak), menentukan 
kinerja divisi pabrik, pemasaran, dan divisi administrasi serta memisahkan 
beban (expenses) menurut fungsi manajemen. 
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Wijaksono (2013:117) mengatakan bahwa: ”process costing adalah 
sistem harga pokok penuh seluruh biaya produksi variabel dan biaya produksi 
tetap dibebankan kepada produk”. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap 
proses selama jangka waktu tertentu. 
Samryn (2012:68) mengemukakan bahwa: “Process costing merupakan 
suatu laporan laba rugi yang mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku 
biaya, dimana biaya-biaya dipisahkan menurut kategori biaya variabel dan 
biaya tetap”. Biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi dalam proses tertentu.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan ini juga dikenal sebagai 
pendekatan biaya langsung karena biaya variabel yang menjadi harga pokok 
dalam perhitungannya terdiri dari biaya-biaya langsung. Dalam pendekatan ini 
hanya biaya-biaya produksi yang berubah secara proporsional dengan 
perubahan output yang diperlakukan sebagai elemen harga pokok produk. 
 
2.1.14 Job Order Costing 
Kautsar (2013:62) mengatakan bahwa:  “Job order costing adalah 
perhitungan harga pokok yang dibuat untuk setiap pesanan yang merinci 
pembebanan semua biaya produksi ke masing-masing pesanan, sehingga 
dapat diketahui total biaya produksi per pesanan dan biaya produksi per unit 
produk”. Tujuannya untuk menentukan harga pokok produk dari setiap pesanan 
baik harga pokok pesanan secara keseluruhan dari tiap-tiap pesanan maupun 
untuk persatuan. 
Simamora (2012:61) mendefinisikan bahwa: “Job order costing adalah 
sebuah sistem perhitungan biaya pokok produk yang menghimpun dan 
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menggunakan biaya kepada pekerjaan tertentu“. Sistem jenis ini  diaplikasikan 
dalam kondisi di mana banyak produk, pekerjaan, atau gugus produksi berbeda 
yang diproduksi disetiap periodenya. Pekerjaan (job) adalah masing-masing 
produk atau gugus produk yang informasi biayanya dibutuhkan oleh 
perusahaan. Dalam sistem perhitungan biaya pokok pesanan, biaya produksi 
dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang terpisah. Hal ini berbeda dengan 
sistem perhitungan  biaya pokok proses, di mana biaya produksi dikumpulkan 
untuk sebuah operasi atau subdivisi perusahaan, seperti sebuah departemen. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa job order costing adalah suatu 
metode pengumpulan biaya produksi untuk menentukan harga pokok produksi 
pada perusahaan atas dasar pesanan. Tujuannya untuk menentukan harga 
pokok produk dari setiap pesanan baik harga pokok pesanan secara 
keseluruhan dari tiap-tiap pesanan maupun untuk persatuan. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Setyono (2013) meneliti Analisis Perhitungan Harga Pokok Proyek 
Pembangunan Rumah Perum Perumnas Bengkuring Samarinda. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok proyek pembangunan rumah 
sebanyak 10 (sepuluh) unit di lokasi Bengkuring Samarinda menurut Perum 
Perumnas lebih besar dari harga pokok proyek menurut perhitungan 
menggunakan full costing. 
Aquanieta (2009) meneliti Analisis Penetapan Harga Jual Perumahan 
Graha Valensia untuk Perolehan Laba Optimal pada PT. Kharisma Banjarharum 
Malang. Dalam menghitung harga pokok produksi ada dua metode yang umum 
digunakan, yaitu metode full costing dan metode variable costing. Pada metode 
full costing, dalam perhitungan harga pokok produksinya memasukkan semua 
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unsur biaya produksi, baik yang berperilaku tetap maupun variabel, sebagai 
komponen harga pokoknya. Sedangkan pada metode variable costing hanya 
memasukkan biaya yang berperilaku variabel sebagai komponen perhitungan 
harga pokok produksinya. Hasil analisis data dapat diketahui bahwa perhitungan 
harga pokok produksi serta harga jual dengan menggunakan metode full costing 
mendapatkan laba kotor yang lebih rendah dari pada laba kotor yang diharapkan 
oleh perusahaan. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dan harga jual 
dengan menggunakan metode variable costing menghasilkan laba kotor yang 
lebih tinggi dari laba yang diharapkan oleh perusahaan. 
Murvirianti (2009) meneliti Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Perumahan Pada PT. Panji Jaya Mulia Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perusahaan melaksanakan perhitungan harga pokok 
produksi perumahaan.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh langsung dari perusahaan.Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan belum mengelompokkan biaya 
produksi berdasarkan unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya tidak 
langsung menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Perusahaan telah 
menyajikan biaya instalasi listrik dan biaya sumur bor sebagai biaya operasional 








3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan, rencana terinci dan spesifik 
mengenai cara memeroleh, menganalisis, dan menginterpretasi data. Rancangan 
penelitian ini adalah rancangan penelitian kuantitatif yang menjelaskan atau 
menggambarkan perhitungan harga pokok rumah pada PT. Malomo Megah 
Lestari dengan menggunakan metode harga pokok tradisional (metode full 
costing). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian studi kasus, yaitu suatu 
bentuk penelitian yang membahas kasus secara terbatas dimana hasil simpulan 
dari pelaksanannya hanya berlaku pada objek penelitian PT. Malomo Megah 
Lestari di Makassar sebuah perusahaan bergerak di bidang developer yang 
berlokasi di Gedung Graha Pena Lt. 3 Jalan Urip Sumiharjo No.20. Lokasi proyek 
perusahaan berada di Jl. Dg. Tata III ( samping Komp. Hartaco Indah). 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen serta data lainnya 
berupa informasi seperti : 
1. laporan RAB rumah 
2. laporan Keuangan 
3. daftar harga jual rumah. 
 




3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dalam 
penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu dengan cara melakukan 
pencatatan data sekunder dengan melihat dokumen atau data laporan produksi, 
laporan keuangan, serta harga pokok berdasarkan total biaya dan total produk 
yang dihasilkan pada periode tertentu.  
3.5 Analisis Data 
Dari data hasil penelitian yang dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis 
alokasi biaya bersama dengan menggunakan metode satuan fisik. Setelah itu, 
dilakuakan analisis perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode pendekatan proses costing dan metode pendekatan full costing. Metode 
proses costing membagi total biaya dari pembuatan produk dengan jumlah unit 
yang diproduksi. Jumlah unit yang diproduksi ditentukan dengan metode unit 
ekuivalen. Metode full costing menentukan harga pokok produksi dengan 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi, 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Malomo Megah Lestari Makassar didirikan pada tanggal 25 Juni 
2009 dengan akte notaris Syahbur Baso Lukkasa, SH. Nomor 22. Selanjutnya 
dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha PT. Malomo Megah Lestari 
Makassar mengajukan izin operasional dan telah mendapat izin dari Menteri 
Kehakiman dan HAM, tanggal 30 November 2011. Dan selain itu PT. Malomo 
Megah Lestari Makassar telah mendapat pengesahan Badan Pertahanan 
Nasional. Nomor: 3-XA-2013, tanggal 27 Februari 2013. 
Pada awal operasinya, perusahaan ini terletak di Jalan Hertasning Barat 
II GPI A-7. Seiring perkembangan yang pesat dan adanya potensi pasar yang 
besar membuat perusahaan memindahkan kantor ke Gedung Graha Pena Lt.3 
Jalan Urip Sumiharjo No.20. Begitupun dengan lokasi proyek, pada awal 
berdirinya proyek perusahaan berada di Pampang Raya, dan sekarang 
membuka cabang di Jalan Daeng Tata III dan daerah Kabupaten Gowa. 
Pembukaan cabang ini dimaksudkan untuk meningkatkan volume usaha dan 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usaha sebagai developer dan 
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4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Setiap perusahaan mempunyai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
untuk digapai dan untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus 
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia, salah satunya adalah sumber 
daya manusia yang dimilikinya. Tenaga kerja tersebut harus mengetahui apa 
yang menjadi tanggung jawab dan tugasnya masing-masing. Pembagian tugas 
dan tanggung jawab ini tercermin didalam struktur organisasi perusahaan yang 
bersangkutan. Struktur organisasi memberikan gambaran wewenang, tugas 
dan tanggung jawab yang jelas, sehingga masing-masing personalia dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik dan dapat menghindari kekacauan dan 
menjalankan aktivitasnya dalam perusahaan. 
Untuk mengetahui lebih luas mengenai gambaran umum perusahaan 
PT. Malomo Megah Lestari Makassar  dapat dilihat pada gambaran skema 












DIREKTUR INTERNAL AUDITOR 
KEPALA BAGIAN KEUANGAN 
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4.1.2 Deskripsi Jabatan 
Deskripsi jabatan ini adalah bertujuan untuk melengkapi dan menindak 
lanjuti dari struktur organisasi PT. Malomo Megah Lestari Makassar, deskripsi 
jabatan adalah suatu catatan sistematis tentang tugas dan tanggung jawab 
suatu jabatan, yang didasarkan pada kenyataan – kenyataan apa, bagaimana, 
mengapa, dan di mana suatu pekerjaan dilaksanakan. Adapun uraian tugas 
dan tanggung jawab masing – masing bagian adalah sebagai berikut. 
1. Direktur Utama 
a. Sebagai pimpinan tertinggi di perusahaan melakukan tugas-tugas 
pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian perusahaan. 
b. Menetapkan kebijakan dan strategi dalam menghadapi pesaing dan 
memperluas pasar untuk meningkatkan penjualan. 
c. Sebagai pengambil keputusan tertinggi. 
2. Direktur 
a. Mewakili direktur utama apabila berhalangan hadir 
b. Mengkoordinir kepala bagian dalam melaksanakan kegiatan operasional 
perusahaan. 
3. Internal Auditor 
Tugas pokok dan fungsi sub bagian internal auditor yaitu melaksanakan 
kegiatan pengawasan perusahaan dalam rangka tugas pokok satuan 
organisasi perusahaan sesuai dengan kebijaksaaan pimpinan perusahaan 
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berdasarkan peraturan yang berlaku serta membuat laporan dalam 
bidangnya. 
4. Kepala Bagian Keuangan 
Kepala bagian keuangan membawahi seksi keuangan dan seksi 
akuntansi, dengan tugas dan tanggung jawab adalah : 
1) Seksi Keuangan, mempunyai tugas: 
a) Menyusun program kerja bagian keuangan perusahaan. 
b) Membuat anggaran tahunan seksi rencana keuangan 
perusahaan. 
c) Mengelola keuangan perusahaan baik itu terkait arus kas masuk 
dan keluar. 
d) Melakukan hubungan dengan unit-unit lain yang diperlukan. 
2) Seksi Akuntansi, mempunyai tugas: 
a) Melakukan jurnal data akuntansi yang telah diverifikasi 
mengirim ke bagian akuntansi pusat beserta data lampirannya. 
b) Membuat laporan performance perusahaan. 
c) Mengirim debet nota. 
5. Kepala Bagian Umum dan Logistik 
Kepala bagian umum dan logistik, bertugas : 
- Mengkoordinir, memimpin, membina, dan mengawasi kegiatan 
bagian umum dan peralatan. 
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- Mengatur pengadaan, penyediaan, dan penyimpanan bahan-
bahan, peralatan, kendaraan dan lain-lain untuk kepentingan 
perusahaan. 
- Mengadakan pengawasan atas pemakaian, pemeliharaan alat-alat, 
dan kendaraan perusahaan. 
- Mengatur masalah perincian dan kepegawaian perusahaan. 
Kepala bagian umum dan logistik membawahi seksi pembelian dan 
seksi gudang, dengan tugas sebagai berikut. 
1). Seksi Pembelian, mempunyai tugas : 
a) Mencari dan memberikan informasi harga barang-barang 
atau alat-alat untuk keperluan pelaksanaan tugasnya 
sendiri maupun keperluan terhadap proyek serta lainnnya. 
b) Menyelenggarakan administrasi pembelian sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
2). Seksi Gudang, mempunyai tugas : 
a) Melaksanakan penyimpanan bahan, peralatan, dan 
kendaraan, baik di luar maupun di dalam gudang. 
b) Membuat pencatatan untuk setiap penerimaan maupun 
pengeluaran bahan, peralatan, dan kendaraan dengan 
baik. 
 
6. Kepala Bagian Teknik dan Pemasaran 
Kepala bagian teknik dan pemasaran, bertugas : 
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- Menyusun mark-up untuk keperluan tender penunjukan oleh 
pimpinan perusahaan. 
- Membantu proyek-proyek dalam menentukan metode kerja dan 
pelaksanaan. 
- Mencari, mengumpulkan informasi atau data tentang material, 
upah, biaya, dan sub kontraktor. 
Kepala bagian teknik dan pemasaran membawahi seksi penjualan 
dan seksi administrasi kontrak & pemasaran, dengan tugas sebagai 
berikut. 
1). Seksi Penjualan, mempunyai tugas : 
a) Mengumpulkan dan melaksanakan analisis data mengenai 
potensi pasar konstruksi perusahaan. 
b) Membuat  dan menganalisis laporan-laporan bulanan status 
penjualan perusahaan dan lain-lain secara sistematis. 
2). Seksi Administrasi Kontrak dan Pemasaran, tugasnya : 
a) Menyusun dan menyelesaikan dokumen-dokumen kontrak 
terhadap pelaksanaan suatu proyek. 
b) Membuat dan mengevaluasi bentuk sistematika dan materi 
kontrak. 
c) Memasarkan dan menjual produk. 
d) Membuat dan menganalisis laporan bulanan status 
pemasaran cabang, mencakup hasil, kesulitan dan 
pemecahan masalah secara sistematis. 
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4.1.3 Gambaran Umum Proyek 
Konsep pembangunan proyek perumahan ini mengacu kepada 
pengembangan lokasi menjadi cluster perumahan yang memenuhi kriteria 
perumahan untuk masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 
Pembangunan akan dilaksanakan secara bertahap dengan sistem indent. 
Rumah yang akan dibangun oleh pengembang di atas tanah seluas 23.000 m2 . 






Tahun 2013 Tahun 2014 
Tipe 36 80 unit 1 unit dalam 
proses 
16 unit selesai, 1 unit dalam proses 
Tipe 60 30 unit 1 unit dalam 
proses 
10 unit selesai, 1 unit dalam proses 
Sumber : data perusahaan 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Klasifikasi Biaya 
4.2.1.1 Biaya Bahan Baku 
Berikut data pemakaian bahan baku untuk produksi dalam tahun 2014 
Tabel 4.2 Pemakaian Bahan Baku untuk Tahun 2014 
URAIAN JUMLAH 
Batu Belah 10-15 cm  Rp       32.090.300,00 
Batu Merah 5x11x22  Rp       85.359.120,00  
Beton Bertulang 1 Pc : 2 Ps : 3 Kr  Rp       22.707.690,00  
Cat Dasar  Rp         4.878.560,00  
Cat Meni  Rp         2.973.600,00  
Cat Penutup  Rp        50.399.740,00  
Closet Duduk  Rp          9.500.000,00  
Closet Jongkok   Rp          1.560.000,00  
Daun Jendela 8 bh  Rp        32.000.000,00  
Daun Pintu Depan Panil 2 bh  Rp          8.000.000,00  
Daun Pintu Panil 2 bh  Rp          8.000.000,00  
Engsel Jendela  Rp          8.800.000,00  
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Engsel Pintu  Rp          9.060.000,00  
Floor Drain  Rp             780.000,00  
Grendel Jendela  Rp          3.800.000,00  
Hak Angin  Rp          5.500.000,00  
Kaca Rayban 5 mm  Rp          5.500.000,00  
Kayu Kelas I (balok)  Rp        17.100.000,00  
Kayu Kelas II  Rp        45.960.200,00  
Kayu Kelas II (Balok)  Rp        48.920.890,00  
Kayu Kelas II (papan)  Rp          5.070.800,00  
Kayu Kelas III (balok)  Rp          7.900.800,00  
Keramik Lantai 40 x 40 cm  Rp        36.145.200,00 
Kerikil Pecah Tersaring  Rp          2.177.280,00  
Kran Air  Rp          1.000.000,00  
Kunci Tanam 2 Slag w/ MAB (Pintu Kamar)  Rp          2.650.000,00  
Kunci Tanam 2 Slag w/ SES (Pintu Utama)  Rp          7.500.000,00  
Kusen Lubang Angin (3 buah)  Rp          1.800.000,00  
Kusen Pintu dan Jendela  Rp       35.760.900,00  
Lampu Sumpit 18 watt  Rp         2.020.000,00  
List Kayu Profil  Rp       20.010.016,00  
Meni  Rp         2.560.500,00  
Paku  Rp            607.600,00  
Paku Biasa  Rp         3.574.680,00  
Paku Biasa 2" - 5"  Rp         2.062.400,00  
Pasir Beton  Rp         1.451.520,00  
Pasir Pasang  Rp       26.704.088,00  
Pasir Urug  Rp       16.241.200,00  
Pintu Vynil KM/WC  Rp         3.600.000,00  
Plamur  Rp         1.362.336,00  
Plat Penutup Beton t = 10 cm  Rp         2.328.460,00  
Rangka Atap Kayu Klas II  Rp       17.638.848,00  
Ring Balk 15/15  Rp       48.075.000,00  
Semen Bosowa  Rp       96.275.565,00 
Semen Warna  Rp            687.960,00  
Triplek 122 x 224 x 6 mm  Rp         2.944.576,00  
Ubin Keramik 20 x 20 cm  Rp         2.915.000,00  
Ubin Keramik 20 x 25 cm  Rp         4.412.000,00  
Ubin Keramik 30 x 30 cm  Rp       20.057.000,00  
TOTAL  Rp     778.423.829,00  
sumber: data perusahaan (diolah) 
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4.2.1.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Berikut data biaya tenaga kerja langsung untuk produksi dalam tahun 
2014. 
Tabel 4.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung  
URAIAN JUMLAH 
Acian Semen Putih +Plamir A Plus  Rp          21.000.000,00 
Galian Tanah  Rp            1.374.000,00 
Kepala Tukang  Rp          15.850.365,00 
Mandor  Rp            8.806.700,00 
Pas. Batu Bata 1:2  Rp            2.612.835,00 
Pekerja  Rp        240.675.750,00 
Plesteran Transraam  Rp            1.320.377,00 
Titik Nyala  Rp            3.240.000,00 
Tukang Batu  Rp          48.475.965,00  
Tukang Cat  Rp            9.789.220,00  
Tukang Kayu  Rp          45.820.650,00  
Tukang Pipa  Rp            2.060.000,00  
Tukang Listrik  Rp            3.500.000,00 
TOTAL  Rp        409.525.862,00 
sumber : data perusahaan (diolah) 
 
 
4.2.1.3 Biaya Overhead Variabel 
Berikut data biaya overhead variabel untuk produksi dalam tahun 2014. 
Tabel 4.4 Pemakaian Biaya Overhead Variabel 
URAIAN  JUMLAH 
Accesoris Samb. Pipa d=1/2"  Rp             750.000,00  
Accessories  Rp             110.000,00  
Accessories Sambungan Pipa   Rp             650.000,00  
Perlengkapan  Rp          1.871.000,00  
Pipa Peresapan PVC Dia 3" + Ijuk  Rp          1.000.000,00  
Pipa PVC 3/4"  Rp          4.650.000,00  
Saklar Ganda w/ Broco  Rp             695.000,00  
Saklar Tunggal w/ Broco  Rp             785.000,00  
Saluran Penutup PVC Dia 3"  Rp             695.000,00  
Seal Tape  Rp                5.000,00  
Stop Kontak w/ Broco  Rp             915.000,00  
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Biaya Penyusutan Kendaraan Proyek  Rp     245.200.000,00  
Biaya Pemasaran  Rp     225.000.000,00  
TOTAL  Rp     480.846.000,00 
sumber : data perusahaan 
 
4.2.1.4 Biaya Overhead Tetap 
Biaya overhead tetap yang digunakan dalam pembangunan proyek 
perumahan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.5 Pemakaian Biaya Overhead Tetap 
URAIAN JUMLAH 
Fasilitas Jalan Rp          735.567.500 
Fasilitas Instalasi Rp          420.350.750 
Fasilitas Umum Rp          110.000.000 
TOTAL Rp        1.267.918.250 
sumber : data perusahaan 
 
4.2.2 Perhitungan Harga Pokok (Full Costing) 
Pada akhir tahun 2013 untuk rumah tipe 36 terdapat 1 unit dalam 
proses dengan tingkat penyerapan bahan baku 90 %, tenaga kerja 95 %, dan 
BOP 85 %. Sedangkan untuk rumah tipe 60 terdapat 1 unit rumah dalam 
proses dengan tingkat penyerapan bahan baku 44 %, tenaga kerja 12,5 %, 
dan BOP 11 %.  
Pada akhir tahun 2014 rumah tipe 36 yang telah selesai sebanyak 16 
unit dan terdapat 1 unit masih dalam proses dengan tingkat penyerapan 
bahan baku 85%, tenaga kerja 75%, dan BOP 80%. Jumlah rumah tipe 60 
yang telah selesai sebanyak 10 unit dan terdapat 1 unit masih dalam proses 
dengan tingkat penyerapan bahan baku 40%, tenaga kerja 15%, dan BOP 
10%. 
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4.2.2.1 Perhitungan Biaya Tanah 
 Tipe 36 
Luas tanah kavling untuk rumah tipe 36 adalah 98  dengan biaya 
tanah untuk tiap 1  adalah Rp 1.050.000. Biaya tanah untuk 1 unit 
rumah tipe 36 adalah Rp  102.900.000. 
 Tipe 60 
Luas tanah kavling untuk rumah tipe 60 adalah 126  dengan biaya 
tanah untuk tiap 1  adalah Rp 1.050.000. Biaya tanah untuk 1 unit 
rumah tipe 60 adalah Rp 132.300.000. 
 
4.2.2.2 Perhitungan Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku dialokasikan sebagai join cost dengan dasar 
pengalokasian satuan fisik luas tanah. 
 
Unit ekuivalen bahan baku untuk rumah tipe 36 adalah sebagai berikut. 
=unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 16 unit+ (1 unit x 85%) 
= 16+0,85 
= 16,85 unit 
Unit ekuivalen bahan baku untuk rumah tipe 60 adalah sebagai 
berikut. 
=unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 10 unit + (1 unit x 40%) 
= 10+0,4 
= 10,4 unit 




Jadi biaya bahan baku untuk rumah tipe 36 pada tahun 2014 adalah 
sebagai berikut. 
unit ekuivalen tipe 36 x luas tanah 36
(unit ekuivalen x luas tanah 36) +(unit ekuivalen tipe 60 x luas tanah 60)




 × Rp    778.423.829 
= Rp 434.011.300 
 
Biaya bahan baku yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 36 adalah 
sebagai berikut. 
= 
Biaya Bahan Baku tipe 36 + Proyek Dalam Proses Awal





= Rp 26.973.074 / unit 
 Tipe 60 
Biaya bahan baku untuk rumah tipe 60 pada tahun 2014 adalah sebagai 
berikut. 
= Biaya Bahan Baku Tahun 2014 – Biaya Bahan Baku tipe 36 
= Rp 778.423.829 - Rp 434.011.300 
= Rp 344.412.529 
Biaya bahan baku yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 60 adalah 
sebagai berikut. 
=
Biaya Bahan Baku tipe 60+Proyek Dalam Proses Awal
Barang jadi+persediaan akhir ekuivalensi
   






= Rp 34.268.031 / unit 
 
4.2.2.3 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja dialokasikan sebagai join cost dengan dasar 
pengalokasian satuan fisik luas tanah. 
 
Unit ekuivalen tenaga kerja untuk rumah tipe 36 adalah sebagai 
berikut: 
=unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 16 unit + (1 unit x 75%)  
=16+ 0,75 
= 16,75 unit 
Unit ekuivalen tenaga kerja untuk rumah tipe 60 adalah sebagai 
berikut: 
= unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 10 unit + (1 unit x 15%)  
= 10+0,15 
= 10,15 unit 
 
Biaya tenaga kerja untuk rumah tipe 36 pada tahun 2014 adalah sebagai 
berikut. 
unit ekuivalen tipe 36 x luas tanah 36
(unit ekuivalen tipe 36 x luas tanah 36) + (unit ekuivalen tipe 60 x luas tanah 60)
xTK Tahun 2014 





(16,75×98) +(10,15 ×126) 
 × Rp 409.525.862 
= Rp 230.186.516 
Biaya tenaga kerjayang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 36 adalah 
sebagai berikut. 
=
TK Tipe 36 + Proyek Dalam Proses Awal
Barang jadi+persediaan akhir ekuivalensi
 
 = 
Rp 230.186.516 + Rp 11.400.200
16,75
= Rp 14.423.087 / unit 
 
 Tipe 60 
Biaya tenaga kerja untuk rumah tipe 60 pada tahun 2014 adalah sebagai 
berikut. 
= TK Tahun 2014 - TK tipe 36  
= Rp 409.525.862 - Rp 230.186.516 
= Rp 179.339.346 
Biaya tenaga kerja yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 60 adalah 
sebagai berikut: 
= 
TK Tipe 60+Proyek Dalam Proses Awal
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4.2.2.4 Perhitungan Biaya Overhead Variabel 
Biaya overhead variabel dialokasikan sebagai join cost dengan dasar 
pengalokasian satuan fisik luas tanah. 
 
 Tipe 36 
Unit ekuivalen BOP variabel untuk rumah tipe 36 adalah sebagai 
berikut. 
= unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 16 unit + (1 unit x 80%) 
= 16 + 0,8 
=  16,8 unit 
Unit ekuivalen BOP variabel untuk rumah tipe 60 adalah sebagai 
berikut: 
= unit produk selesai + (unit PDP akhir x persentase penyelesaian) 
= 10 unit + (1 unit x 10%) 
= 10 + 0,1 
= 10,1 unit 
 
Biaya overhead variabel untuk rumah tipe 36 pada tahun 2014 adalah 
sebagai berikut. 
unit ekuivalen tipe 36 x luas tanah 36
(unit ekuivalen tipe 36 x luas tanah 36) + (unit ekuivalen tipe 60 x luas tanah 60)




 × Rp     480.846.000 
= Rp 271.210.981 
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Biaya overhead variabel yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 36 
adalah sebagai berikut. 
=
TK Tipe 36 +Proyek Dalam Proses Awal 
Barang jadi+persediaan akhir ekuivalensi
 
  = 




  = Rp 17.814.662 / unit 
 
 Tipe 60 
Biaya overhead variabel untuk rumah tipe 60 pada tahun 2014 adalah 
sebagai berikut. 
=BOP Variabel tahun 2014 - BOP Variabel tipe 36 
= Rp 480.846.000 - Rp 271.210.981 
= Rp 209.635.019 
Biaya overhead variabel yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 60 
adalah sebagai berikut: 
= 
BOP Tipe 60+Proyek Dalam Proses Awal
Barang jadi+persediaan akhir ekuivalensi
 
 =
Rp 209.635.019 + Rp 4.575.385
10,1
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4.2.2.5 Perhitungan Biaya Overhead Tetap 
Biaya overhead tetap dialokasikan sebagai common cost. Sesuai 
dengan site plan yang ada, jumlah unit rumah tipe 36 adalah 80 unit dan 
rumah tipe 60 adalah 30 unit.  
 Tipe 36 
Biaya overhead tetap untuk rumah tipe 36 pada tahun 2014 adalah: 
Total Unit Rumah Tipe 36 x Luas Tanah
(Total Unit Rumah Tipe 36 x Luas Tanah) +(Total Unit Rumah Tipe 60 x Luas Tanah)
x BOP Tetap Tahun 2014 
= 
80 x 98
(80 x 98)+ (30 x 126) 
x Rp 1.267.918.250= Rp 855.462.915 
Biaya overhead tetap yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 36 
adalah sebagai berikut. 
=







 = Rp 10.693.286 / unit 
 Tipe 60 
Biaya overhead tetap untuk rumah tipe 60 pada tahun 2014 adalah: 
= BOP Tetap Tahun 2014 – BOP Tetap tipe 36  
  = Rp 1.267.918.250 – Rp 855.462.915 
  = Rp 412.455.335 
Biaya overhead tetap yang dibebankan untuk tiap unit rumah tipe 60 
adalah sebagai berikut. 
=  
BOP Tetap Tipe 60
Total Unit 60
  =  Rp 412.455.335
30
 = Rp 13.748.511 / unit 
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4.2.2.6 Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Tabel 4.6 Perhitungan Harga Pokok 
Biaya  Tipe 36  Tipe 60 
Tanah  Rp  102.900.000  Rp   132.300.000 
Bahan Baku  Rp    26.973.074  Rp     34.973.031 
Tenaga Kerja Langsung  Rp    14.423.087  Rp     17.935.610 
BOP Variabel  Rp    17.814.662  Rp     21.208.950 
BOP Tetap  Rp    10.693.286  Rp     13.748.511 
Jumlah  Rp  172.804.109  Rp  220.166.102 
sumber : diolah 
4.3 Pembahasan 
Perhitungan harga pokok untuk tipe 36 sebesar Rp dan tipe 60 sebesar Rp. 
Selisih antara harga jual dan harga pokok untuk rumah tipe 36 dan 60 adalah 
sebagai berikut.  
Tabel 4.6 Harga Perumahan 
Tipe Harga Jual HPP Margin 
36 315.000.000 Rp  172.804.109 Rp 142.195.891 
60 455.000.000 Rp  220.166.102  Rp 234.833.898 














 Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu 
sebagai berikut. 
1. Hasil perhitungan harga pokok produksi full costing untuk masing-masing 
tipe/unit adalah Rp 172.804.109 untuk tipe 36 dan Rp 220.166.102  untuk tipe 
60. 
2. Hasil perbandingan harga jual dan harga pokok produksi untuk masing-masing 
tipe / unit adalah tipe 36 menunjukkan margin harga sebesar Rp 142.195.891 
dan tipe 60 menunjukkan margin harga sebesar Rp 234.833.898. 
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, maka 
selanjutnya saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil 
kesimpulan ini adalah menjadi bahan referensi untuk peneliti berikutnya. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, terdapat 
beberapa keterbatasan penelitian antara lain sebagai berikut. 
1.  Perhitungan HPP tanah tidak menghitung kelebihan tanah dari rumah tidak 
standar. 
2. Belum menghitung biaya bunga. 
3.  Belum menghitung biaya pemeliharaan dari rumah yang belum terjual. 
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Persediaan Awal Dalam Proses Tahun 2014 
 
 
Biaya Tipe 36 Tipe 60 
Bahan  Baku Rp 20.485.000 Rp 11.975.000 
Tenaga Kerja Rp 11.400.200 Rp  2.707.100 
BOP Variabel Rp 28.075.350 Rp  4.575.385 
Jumlah Rp 48.571.950 Rp 19.257.485 




































Perhitungan Biaya Penyiapan Lahan Atau Tanah 
 
 
NO Uraian Jumlah Harga 
1 Perhitungan Harga Tanah      Rp 6.710.000.000 
2 Pematangan Lahan       Rp 4.148.340.000 
3 Pekerjaan Persiapan         Rp      22.386.850 
4 Biaya Perizinan         Rp    219.618.000 
5 Lain-Lain         Rp      56.379.450 
6 Umum       Rp 1.043.725.700 
Jumlah     Rp 12.201.000.000 
 
 
Jumlah Harga Penyiapan Lahan
Total Lahan
  =  
Rp 12.201.000.000
11.620 𝑚
 = Rp 1.050.000 
 
 





















Jumlah 110 unit  11.620 m2  
Rp 
12.201.000.000 
 
 
 
 
